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Abstrak. Bayam mengandung kalsium 99 mg kalsium per 100 g, tetapi kandungan oksalat juga tinggi, sehingga 

menurunkan bioavailabilitas sehingga hanya 5% atau sekitar 13 mg kalsium yang dapat digunakan oleh tubuh. 

Penelitian ini bertujuan mendapatkan konsentrasi Ca(NO3)2 dalam larutan nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman bayam, mendapatkan varietas yang paling responsif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bayam, mendapatkan kombinasi varietas dan konsentrasi Ca(NO3)2 dalam larutan nutrisi AB Mix yang paling 

optimum terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam. Rancangan penelitian menggunakan rancangan petak 

terpisah dengan 2 faktor: Ca(NO3)2 sebagai petak utama terdiri dari: tanpa Ca(NO3)2, Ca(NO3)2 300 mg/l, Ca(NO3)2 

600 mg/l, Ca(NO3)2 900 mg/l, dan Ca(NO3)2 1200 mg/l. Varietas sebagai anak petak terdiri dari: varietas Maestro, 

Mira, dan Belang. Variabel yang diamati: tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, volume akar, panjang akar, 

bobot tajuk segar, bobot tajuk kering, susut bobot, kandungan klorofil, laju pertumbuhan relatif, dan laju asimilasi 

bersih. Analisis data menggunakan ANOVA dan uji DMRT. Hasil penelitian menunjukkan varietas Maestro 

memberikan pertumbuhan yang terbaik dibanding varietas lainnya. Konsentrasi Ca(NO3)2 900 mg/l secara 

signifikan meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam. 

Kata Kunci: Nutrisi, pertumbuhan, sayuran 

Abstract. Spinach contains 99 mg of calcium per 100 g, but the oxalate content is also high, thus reducing 

bioavailability, so that only 5% or around 13 mg of calcium can be used by the body. This research aims to obtain 

the concentration of calcium nitrate in the AB Mix nutrient solution on the growth and yield of spinach plants, to 

obtain varieties that are most responsive to the growth and yield of spinach plants, to obtain the most optimum 

combination of varieties and concentrations of calcium nitrate in the AB Mix nutrient solution for growth and yield. 

spinach plant. The research design used a split plot design with 2 factors: calcium nitrate as the main plot consisting 

of: without Ca(NO3)2, Ca(NO3)2 300 mg/l, Ca(NO3)2 600 mg/l, Ca(NO3)2 900 mg/l, and Ca(NO3)2 1200 mg/l. The sub-

plot varieties consist of: Maestro, Mira and Belang varieties. Observed variables: plant height, number of leaves, 

leaf area, root volume, root length, fresh shoot weight, dry shoot weight, weight loss, chlorophyll content, relative 

growth rate, and net assimilation rate. Data analysis used ANOVA and DMRT test. The results showed that Maestro 

variety gave the best growth compared to other varieties. Calcium nitrate concentration of 900 mg/l significantly 

increased spinach plant growth. 
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PENDAHULUAN  

Bayam (Amaranthus tricolor L.) 

merupakan salah satu tanaman yang banyak 

dibudidayakan. Bayam hijau mengandung 

nutrisi yang bermanfaat bagi tubuh. Bayam 

segar mengandung air, energi, protein, 

lemak, karbohidrat, serat, ampas, serta 

berbagai mineral seperti kalsium, besi, 

magnesium, fosfor, kalium, seng, tembaga, 

dan mangan. Selain itu, bayam juga kaya 

akan vitamin C, tiamin, riboflavin, niacin, 

asam pantotenat, vitamin B6, folat, vitamin 

B12, vitamin A, dan vitamin E (Miano, 2016). 

Di samping menyediakan nutrisi yang 

lengkap, bayam hijau adalah sayuran hijau 

yang tersedia dengan harga terjangkau bagi 

berbagai lapisan masyarakat, terutama 

mereka yang berada dalam kategori ekonomi 

menengah ke bawah. Bayam hijau umumnya 

dapat ditemukan di pasar-pasar tradisional 

maupun modern. Harga bayam yang 

ditanam secara konvensional berkisar Rp 

5.500,- per kg (Mahyudi & Husinsyah, 2020). 

Bayam telah dikenal sebagai sayuran 

dengan kandungan kalsium yang tinggi, 

potensi itu perlu ditingkatkan salah satunya 

melalui upaya biofortifikasi. Biofortifikasi 

merupakan pendekatan dalam 

meningkatkan kualitas nutrisi tanaman 

melalui agronomis dan pemuliaan tanaman, 

sehingga dapat menjadi solusi yang efektif 

dalam mengatasi masalah kekurangan gizi 

(Knez & Stangoulis, 2021).  

Kalsium merupakan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh bayam dalam jumlah yang 

banyak. Kalsium berperan dalam 

pembentukan dinding sel tanaman, yang 

penting untuk menjaga kekuatan dan 

keutuhan struktural jaringan tanaman. Selain 

itu, kalsium memainkan peran penting 

dalam perkembangan akar tanaman. 

Kalsium membantu dalam pembentukan dan 

pertumbuhan ujung akar, serta menjaga 

kekuatan struktural akar untuk menyerap air 

dan nutrisi dari tanah (El Habbasha & 

Ibrahim, 2015). Aplikasi kalsium pada fase 

pertumbuhan tanaman diharapkan dapat 

meningkatkan integritas sel yang berkorelasi 

dengan kualitas pascapanen bayam  

(Aryandhita & Kastono, 2021) 

Hidroponik merupakan Teknik 

budidaya tanaman tanpa menggunakan 

tanah. Jenis-jenis hidroponik diantaranya 

system wick, system Nutrient Film 

Technique, dan system irigasi tetes. 

Hidroponik system wick merupakan jenis 

hidroponik yang paling sederhana, mudah, 

dan murah. Namun, kualitas yang dihasilkan 

dapat tetap optimum (Farid & Ulinnuha, 

2022). 

Aspek biofortifikasi yang penting 

lainnya adalah penentuan varietas yang 

memiliki potensi produksi yang tinggi dan 

kemampuan mengakumulasi kalsium di 

dalam jaringan tanaman yang baik. Sehingga 

penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh aplikasi kalsium terhadap hasil 

dan kualitas pascapanen beberapa varietas 

bayam sebagai upaya biofortifikasi. 

METODE PENELITIAN  

Kegiatan penelitian telah dilaksanakan 

di Screen House Fakultas Pertanian 

Universitas Jenderal Soedirman.  

Bahan yang digunakan adalah benih 

bayam varietas Maestro, Mira dan Belang, 

rokckwool, ABmix, Ca(NO3)2 serta bahan 

penunjang untuk hidroponik. Alat yang 

digunakan adalah peralatan penunjang 

untuk hidroponik. Rancangan penelitian 

yang digunakan yaitu rancangan petak 

terpisah (spilt plot design) dengan 2 faktor 

perlakuan. Faktor pertama adalah 

konsentrasi (Ca(NO3)2) yang merupakan 

petak utama pada perlakuan terdiri dari 5 

taraf, yaitu: K0= tanpa Ca(NO3)2, K1 = 

Ca(NO3)2 300 mg/l, K2 = Ca(NO3)2 600 mg/l, 

K3 = Ca(NO3)2 900 mg/l, K4 = Ca(NO3)2 1200 

mg/l. Faktor kedua yaitu varietas (V) sebagai 

anak petak yang terdiri dari 3 jenis, yaitu: V1 

= varietas Maestro, V2 = varietas Mira, V3= 

varietas Belang. Kombinasi dari kedua faktor 

perlakuan tersebut diperoleh 15 perlakuan 
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dengan 3 kali ulangan, sehingga didapatkan 

45 unit perlakuan. Setiap unit perlakuan 

terdiri dari 3 varietas tanaman bayam. 

Aplikasi penambahan Ca(NO3)2 dilakukan 

pada saat pindah tanam (10 HSS). Variabel 

yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun, luas daun, volume akar, 

panjang akar, bobot segar tajuk, bobot kering 

tajuk, susut bobot, kandungan klorofil, laju 

pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih. 

 

Tabel 1. Faktor perlakuan yang diujikan 

Varietas  Penambahan Ca(NO3)2 (mg/l) 

0 (K0) 300 (K1) 600 (K2) 900 (K3) 1200 (K4) 

Maestro (V1)  V1K0 V1K1 V1K2 V1K3 V1K4 

Mira (V2)  V2K0 V2K1 V2K2 V2K3 V2K4 

Belang (V3)  V3K0 V3K1 V3K2 V3K3 V3K4 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan ANOVA (Analysis of Variance). 

Apabila perlakuan memberikan keragaman 

terhadap variable yang diamati, maka 

dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) dengan taraf kesalahan 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa varietas berpengaruh 

terhadap volume akar dan Laju 

Pertumbuhan Relatif, sedangkan 

peningkatan Ca(NO3)2 berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

volume, panjang akar, kandungan klorofil, 

Laju Pertumbuhan Relatif, dan Laju Asimilasi 

Bersih. Terdapat interaksi antara varietas dan 

konsentrasi Ca(NO3)2 terhadap bobot segar 

tajuk dan bobot kering tajuk tanaman.  

 

Tinggi tanaman 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

pengaruh Ca(NO3)2 terhadap tinggi tanaman 

bayam. Penambahan 900 mg/l Ca(NO3)2 

menghasil tinggi tanaman terbaik yaitu 40,62 

cm, dibandingkan dengan tanpa 

penambahan dan penambahan Ca(NO3)2 

konsentrasi lainnya. Hal ini berkaitan 

Kalsium berperan dalam mengatur 

transportasi dan distribusi nutrisi lain dalam 

tanaman, seperti nitrat, kalium, dan 

magnesium. Hal ini mempengaruhi 

keseimbangan ion dalam sel dan jaringan 

tanaman, yang sangat penting untuk fungsi 

normal dan pertumbuhan tanaman (Saito & 

Uozumi, 2020). Hal ini sesuai dengan 

penelitian dari Nugues et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi 

Ca(NO3)2 berpengaruh terhadap tinggi 

tanamanan yang lebih tinggi.  

Penggunaan pupuk Ca(NO3)2 dalam 

jumlah yang optimal dapat menghasilkan 

pertumbuhan yang maksimal karena 

merangsang kerja optimal jaringan meristem. 

Jaringan meristem bertanggung jawab atas 

pembelahan sel, perpanjangan, dan 

pembesaran yang diperlukan untuk 

membentuk dinding sel protoplasma. 

Perpanjangan sel tersebut akan 

menyebabkan pertumbuhan tanam 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tinggi tanaman bayam (cm) pada 

berbagai peningkatan konsentrasi Ca(NO3)2 

 

Respon masing-masing varietas 

terhadap penambahan Ca(NO3)2 tidak 

berbeda nyata. Hal ini disebabkan semua 

varietas tanaman yang diuji mungkin 

memiliki kebutuhan kalsium yang serupa, 

sehingga penambahan Ca(NO3)2 tidak 

menghasilkan perbedaan yang signifikan 

antara varietas. 

 

Jumlah daun 

Jumlah daun pada tiga varietas bayam 

yang diuji tidak berbeda nyata. Pemberian 

konsentrasi Ca(NO3(2 berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun. Penambahan 

konsentrasi 900 mg/l pada umur 4 MST 

memberikan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan penambahan 

konsentrasi yang lain dan tanpa konsentrasi, 

yaitu 11,88 helai. Pemberian konsentrasi yang 

tepat akan menghasilkan jumlah daun yang 

maksimal. Kalsium juga terlibat dalam 

aktivasi berbagai enzim yang berperan dalam 

metabolisme tanaman. Aktivitas enzim yang 

baik akan meningkatkan efisiensi proses 

fotosintesis, yang menyediakan energi untuk 

pembentukan daun baru (Wang et al., 2023). 

Banyaknya jumlah daun pada suatu tanaman 

dapat menjadi indikasi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang optimum 

(Palmasari et al., 2022). 

Tabel 2. Jumlah Daun Tiga Varietas Bayam 

pada Berbagai Konsentrasi 

Peningkatan Ca(NO3)2    

Perlakuan 
Jumlah daun  

Varietas  
Maestro (V1) 11,33 a 
Mira (V2) 10,66 a 

Belang (V3) 11,00 a 

CV (%) 10,11% 

Ca(NO3)2  
Penambahan 0 mg/l (K0) 11,00 ab 
Penambahan 300 mg/l (K1) 10,77 ab 
Penambahan 600 mg/l (K2) 10,88 ab 
Penambahan 900 mg/l (K3) 11,88 a 

Penambahan 1200 mg/l (K4) 10,44 b 

CV (%) 10,11% 

Keterangan: Angka pada faktor dan variabel 

yang sama diikuti huruf yang sama tidak 

berbeda nyata menurut DMRT 5%.  

 

Luas daun 

Perbedaan varietas bayam 

memberikan luas daun tidak berbeda nyata, 

karena varietas yang digunakan mungkin 

memiliki sifat-sifat genetik yang tidak 

responsif terhadap penambahan Ca(NO3)2 

dan adaptasi yang sama  dalam lingkungan 

tumbuh yang dapat menunjukkan efektivitas 

pada pemanfaatan unsur hara (Fitria et al., 

2021).  

Konsentrasi 900 mg/l memberikan 

luas daun yang tertinggi yaitu 54,69 cm. 

Kalsium berperan sebagai kofaktor dalam 

aktivasi enzim yang terlibat dalam regulasi 

siklus sel dan pembelahan sel. Enzim-

enzim ini, seperti kalsium-ATPase dan 

kalsium-dependent protein kinase, 

memainkan peran penting dalam mengatur 

proses-proses seluler yang terkait dengan 

pembelahan sel (Hochmal et al., 2015). 
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Tabel 3. Luas Daun Tiga Varietas Bayam 

pada Berbagai Konsentrasi 

Peningkatan Ca(NO3)2   

Perlakuan 
Luas daun (cm2)  

Varietas  
Maestro (V1) 43,60 a 
Mira (V2) 42,95 a 

Belang (V3) 35,80 a 

CV (%) 21,82% 

Ca(NO3(2  
Penambahan 0 mg/l (K0) 34,00 b 
Penambahan 300 mg/l (K1) 38,53 b 
Penambahan 600 mg/l (K2) 33,20 b 
Penambahan 900 mg/l (K3) 54,69 a 

Penambahan 1200 mg/l (K4) 42,87 b 

CV (%) 21,82% 

Keterangan: Angka pada faktor dan variabel 

yang sama diikuti huruf yang 

sama tidak berbeda nyata menurut 

DMRT 5%. 

 

Volume akar 

Varietas Maestro dan Belang 

memberikan respon yang sama baiknya 

terhadap volume akar dibandingkan varietas 

Mira. Hal ini menunjukkan respon tanaman 

terhadap penambahan kalsium berbeda 

bergantung pada potensi genetik varietas 

masing-masing. Gen-gen yang terlibat dalam 

pengaturan sistem transportasi kalsium di 

akar tanaman dapat memengaruhi tingkat 

ekspresi protein-protein transporter kalsium. 

Kalsium meningkatkan volume akar karena 

perannya dalam memperkuat dinding sel 

akar, mendukung pembelahan sel akar, dan 

meningkatkan kemampuan tanaman untuk 

menyerap air dan nutrisi. Namun, kalsium 

tidak langsung mempengaruhi pertumbuhan 

daun karena tidak langsung terlibat dalam 

sintesis klorofil. (Lebedev et al., 2021). 

Penambahan kalsium meningkatkan 

volume akar, yaitu pada penambahan 900 

mg/l dan 1200 mg/l menghasilkan volume 

akar terbesar yaitu 23,33 dan 22,00 ml. 
Kalsium memainkan peran penting dalam 

perkembangan akar tanaman. Kalsium 

membantu dalam pembentukan dan 

pertumbuhan ujung akar, serta menjaga 

kekuatan struktural akar untuk menyerap air 

dan nutrisi dari media tanaman. Kalsium 

juga memengaruhi regulasi pertumbuhan 

akar melalui pengaturan aktivitas enzim dan 

sinyal hormonal. Ketersediaan kalsium yang 

cukup dapat merangsang pertumbuhan akar 

secara merata dan seimbang, sehingga 

menghasilkan  akar yang baik dan menyebar 

di dalam tanah (Zhang et al., 2020). 

Tabel 4. Volume Akar Tiga Varietas Bayam 

pada Berbagai Konsentrasi 

Peningkatan Ca(NO3)2   

Perlakuan 
Volume akar 

(ml)  

Varietas  
Maestro (V1) 21,60 a 
Mira (V2) 14,40 b 

Belang (V3) 21,46 a 

CV (%) 34,37% 

Ca(NO3(2  
Penambahan 0 mg/l (K0) 14,00 b 
Penambahan 300 mg/l (K1) 16,66 ab 
Penambahan 600 mg/l (K2) 19,77 ab 
Penambahan 900 mg/l (K3) 23,33 a 

Penambahan 1200 mg/l (K4) 22,00 a 

CV (%) 34,37% 

Keterangan: Angka pada faktor dan variabel 

yang sama diikuti huruf yang 

sama tidak berbeda nyata menurut 

DMRT 5%. 

 

Panjang akar 

Perbedaan varietas bayam memberikan 

panjang akar yang tidak berbeda nyata. Hal 

ini diduga disebabkan oleh faktor genetik 

dari masing-masing varietas yang tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan dalam 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan akar. 

Meskipun setiap varietas memiliki 

karakteristik genetik yang berbeda, namun 

perbedaan tersebut mungkin tidak cukup 

besar untuk mempengaruhi panjang akar 

secara signifikan.  
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Penambahan konsentrasi Ca(NO3)2 

sebesar 300 mg/l memberikan panjang akar 

terpanjang dibandingkan dengan konsentrasi 

kalsium lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

kalsium pada konsentrasi tersebut memiliki 

peran yang signifikan dalam mendukung 

pertumbuhan akar. Kalsium di dalam akar 

berfungsi untuk memperkuat dinding sel, 

yang pada gilirannya mendukung 

perkembangan dan diferensiasi sel akar. 

Pembentukan akar yang optimum 

memungkinkan tanaman untuk memiliki 

sistem perakaran yang lebih luas dan efisien 

dalam menyerap air serta nutrisi penting dari 

tanah. Dengan sistem akar yang lebih kuat 

dan berkembang, tanaman dapat tumbuh 

lebih sehat, memperoleh ketersediaan unsur 

hara yang cukup, dan pada akhirnya 

meningkatkan produktivitas tanaman. 

Kalsium, sebagai salah satu unsur hara 

esensial, berperan penting dalam 

memperbaiki kekuatan sel, meningkatkan 

ketahanan terhadap stres lingkungan, dan 

mengoptimalkan proses metabolisme yang 

penting bagi pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan (Weng et al., 2022). 

Tanaman menggunakan unsur hara 

yang diserap dari tanah untuk mensintesis 

senyawa organik yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan (Uchida, 

2000). Genetika tanaman mempengaruhi 

kemampuan tanaman untuk mensintesis 

senyawa organik tertentu, seperti asam 

amino, protein, dan senyawa lain yang 

diperlukan untuk fungsi metabolik yang 

tepat (Dudareva et al., 2013) 

 

 

 

Tabel 5. Panjang Akar Tiga Varietas Bayam 

pada Berbagai Konsentrasi 

Peningkatan Ca(NO3)2   

Perlakuan 
Panjang akar 

(cm)  

Varietas  
Maestro (V1) 28,10 a 
Mira (V2) 28,18 a 

Belang (V3) 27,10 a 

CV (%) 25,63% 

Ca(NO3(2  
Penambahan 0 mg/l (K0) 22,43 b 
Penambahan 300 mg/l (K1) 32,25 a 
Penambahan 600 mg/l (K2) 27,06 ab 
Penambahan 900 mg/l (K3) 29,85 ab 

Penambahan 1200 mg/l (K4) 27,37 ab 

CV (%) 25,63% 

Keterangan: Angka pada faktor dan variabel 

yang sama diikuti huruf yang 

sama tidak berbeda nyata menurut 

DMRT 5%. 

 

Bobot segar tajuk 

Terdapat pengaruh interaksi antara  

varietas dengan konsentrasi kalium nitrat 

dengan kombinasi terbaik pada varietas  

Maestro dengan konsentrasi Ca(NO3(2  900 

mg/l namun tidak berbeda pada  varietas 

Mira dengan konsentrasi Ca(NO3(2 1200 

mg/l. 

Bobot segar tajuk varietas Belang terbaik 

pada aplikasi penambahan Ca(NO3(2 900 

mg/l, namun tidak berbeda nyata dengan 

penambahan 300 mg/l. Jika ketersedian 

unsur hara tanaman sudah optimum, maka 

tanaman akan mempercepat laju fotosintesis 

serta proses pembentukan karbohidrat, 

lemak, dan protein juga berjalan dengan laju 

yang optimum, sehingga akan diperoleh 

pertumbuhan dan hasil yang maksimal 

(Kogoya et al., 2018). 
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Tabel 6. Bobot Segar Tajuk (gram) Tiga Varietas Bayam pada Berbagai Konsentrasi 

Peningkatan Ca(NO3)2   

Varietas 
  

Ca(NO3(2 
 

 K0 K1 K2 K3 K4 

Maestro (V1) 40,11 Aab 40,51 Aab 31,36 Ac 44,58 Aa 35,36 Abc 

Mira (V2) 18,98 Bbc 22,59 Bbc 16,69 Bc 24,37 Bb 32,97 Aa 

Belang (V3) 23,11 Bb 30,28 Ba 22,91 Bb 31,99 Ba 16,90 Bb 

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kapital dan angka pada baris yang diikuti huruf 

kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT 5%

Bobot kering tajuk 

Tabel 7 menunjukkan bahwa terdapat 

interaksi antara varietas dengan 

konsentrasi Ca(NO3(2 dengan kombinasi 

terbaik pada varietas Maestro pada 

konsentrasi Ca(NO3(2 900 mg/l dan 1200 

mg/l. Varietas Mira tidak responsif 

terhadap penambahan Ca(NO3)2, 

sedangkan varietas Belang optimum pada 

konsentrasi 900 mg/l dengan menghasilkan 

bobot tajuk kering yaitu 5,28 g. Adanya 

interaksi genetik dan lingkungan 

menunjukkan kemampuan genetik 

tanaman dalam menyerap unsur hara 

berbeda. Faktor genetik menentukan 

regulasi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, yang dapat mempengaruhi area 

permukaan akar, produksi akar rambut, 

dan struktur akar lainnya yang 

mempengaruhi penyerapan unsur hara 

(Farid et al., 2023). Variasi genetik dalam 

faktor-faktor ini dapat menghasilkan 

perbedaan dalam kemampuan tanaman 

untuk mengeksploitasi sumber daya unsur 

hara yang tersedia di lingkungan media 

tanam   (Wibisono et al., 2022).

 

Tabel 7. Bobot Kering Tajuk (gram) Tiga Varietas Bayam pada Berbagai Konsentrasi 

Peningkatan Ca(NO3)2   

Varietas   Ca(NO3)2  

 
K0 K1 K2 K3 K4 

Maestro (V1) 4,94 Ab 5,22 Ab 3,72 Bb 7,59 Aa 7,66 Aa 
Mira (V2) 1,79 Ba 2,72 Ba 2,73 Ba 3,82 Ba 3,31 Ba 

Belang (V3) 3,28 Bb 5,22 Aab 5,28 Aab 5,28 Ba 2,42 Bc 
Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kapital dan angka pada baris yang diikuti huruf kecil yang 

sama tidak berbeda nyata menurut DMRT 5% 

 

Susut Bobot 

Perbedaan varietas memberikan susut  bobot 

yang tidak berbeda nyata sedangkan 

pemberian konsentrasi Ca(NO3)2 

memberikan susut bobot yang tidak berbeda 

nyata. Hal ini diduga kalsium belum mampu 

memberikan pengaruh terhadap susut bobot 

tanaman. Penurunan susut bobot selama 

penyimpanan disebabkan oleh hilangnya air 

karena proses respirasi dan transpirasi.  

Transpirasi berlebihan dapat 

menyebabkan penurunan berat komoditas 

sayuran karena kehilangan air. Kehilangan 

air ini terjadi terutama melalui proses 

penguapan dari permukaan daun, yang 

dapat mengurangi berat sayuran secara 

signifikan. Hal ini menunjukkan 

penambahan Ca(NO3)2 belum dapat 

meningkatkan penebalan dinding sel untuk 

meminimalisir transpirasi. 



 

Tabel 8. Susut Bobot   (%) Tiga Varietas Bayam pada Berbagai Konsentrasi Peningkatan 

Ca(NO3)2   

Perlakuan Susut Bobot Ke-6 Jam Susut Bobot   Ke-12 Jam 

Varietas   
Maestro (V1) 2,02 a 4,63 a 
Mira (V2) 1,89 a 4,42 a 

Belang (V3) 1,93 a 4,46 a 

CV (%) 14,82% 23,63% 

Ca(NO3(2   
Penambahan 0 mg/l (K0) 1,87 a 4,21 a 
Penambahan 300 mg/l (K1) 2,04 a 4,77 a 
Penambahan 600 mg/l (K2) 2,01 a 4,83 a 
Penambahan 900 mg/l (K3) 2,03 a 4,77 a 

Penambahan 1200 mg/l (K4) 1,77 a 3,91 a 

CV (%) 14,82% 23,63% 
Keterangan: Angka pada faktor dan variabel yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata 

menurut DMRT 5%. 

 

Kandungan klorofil 

Varietas bayam yang digunakan 

mempunyai kandungan klorofil yang tidak 

berbeda nyata. Hal ini menunjukkan adanya 

kemiripan karaktersitik fisiologis varietas 

yang digunakan, yang dapat mempengaruhi 

proses metabolisme tiap varietas, sehingga 

mempengaruhi  ekspresi sifat pada tanaman 

(Fitrianah et al., 2012) 

 

Tabel 9. Kandungan Klorofil Tiga Varietas 

Bayam pada Berbagai Konsentrasi 

Peningkatan Ca(NO3)2    

Perlakuan 
Kandungan 

klorofil 

Varietas  
Maestro (V1) 25,28 a 
Mira (V2) 23,64 a 

Belang (V3) 23,85 a 

CV (%) 14,95% 

Ca(NO3(2  
Penambahan 0 mg/l (K0) 26,12 a 
Penambahan 300 mg/l (K1) 22,82 b 
Penambahan 600 mg/l (K2) 25,75 a 
Penambahan 900 mg/l (K3) 22,73 b 

Penambahan 1200 mg/l (K4) 23,86 ab 

CV (%)  
Keterangan: Angka pada faktor dan variabel yang 

sama diikuti huruf yang sama tidak 

berbeda nyata menurut DMRT 5%. 

 

Laju Pertumbuhan Relatif 

Varietas Maestro menunjukkan laju 

pertumbuhan relatif yang lebih baik 

dibandingkan dengan varietas lainnya. Hal 

ini diduga bahwa varietas Maestro memiliki 

kemampuan yang lebih tinggi dalam 

menyerap unsur hara. Adanya perbedaan 

kemampuan ini menyebabkan perbedaan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Kandungan unsur hara dalam media sangat 

mempengaruhi varietas tanaman untuk 

mengekspresikan karakter atau sifat yang 

dimilikinya (Trustinah & Iswanto, 2013).  

Penambahan konsentrasi 600 mg/l dan 

900 mg/l Ca(NO3(2 memberikan laju 

pertumbuhan relatif yang sama baik. 

Pembentukan biomassa tanaman meliputi 

semua bahan tanaman berasal dari hasil 

fotosintesis dan serapan unsur hara yang 

diolah dalam proses fotosintesis Menurut 

Rohmaniyah et al., (2015) Bahwa 

penambahan senyawa Ca pada nutrisi 

hidroponik mampu memperkokoh jaringan 

tanaman, meningkatkan pertumbuhan akar 

sehingga tanaman mampu menyerap nutrisi 

secara maksimal dan meningkatkan bobot 

tanaman (Kamalia et al., 2017). 
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Tabel 10. Laju Pertumbuhan Relatif Tiga 

Varietas Bayam pada Berbagai 

Konsentrasi Peningkatan Ca(NO3)2   

Perlakuan 
Laju 

Pertumbuhan 
Relatif  

Varietas  
Maestro (V1) 2,01 a 
Mira (V2) 1,40 b 

Belang (V3) 1,72 ab 

CV (%) 22,16% 

Ca(NO3(2  
Penambahan 0 mg/l (K0) 1,36 b 
Penambahan 300 mg/l (K1) 1,75 ab 
Penambahan 600 mg/l (K2) 1,87 a 
Penambahan 900 mg/l (K3) 1,82 a 

Penambahan 1200 mg/l (K4) 1,75 ab 

CV (%) 22,16% 
Keterangan: Angka pada faktor dan variabel 

yang sama diikuti huruf yang 

sama tidak berbeda nyata menurut 

DMRT 5%. 

 

Laju Asimilasi Bersih 

Perbedaan antara varietas bayam tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan 

dalam laju asimilasi bersih. Penurunan 

atau peningkatan dalam laju asimilasi lebih 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan, 

termasuk ketersediaan air, suhu, dan unsur 

hara (Khakim et al., 2019). 

Penambahan Ca(NO3)2 sebanyak 900 

mg/l menghasilkan laju asimilasi bersih 

yang lebih baik daripada konsentrasi 

kalsium lainnya. Laju asimilasi bersih 

dipengaruhi oleh nisbah luas daun. 

Menurut Sumardi et al., (2019), laju 

asimilasi bersih akan meningkat seiring 

dengan peningkatan nisbah luas daun 

sampai mencapai batas tertentu. 

Tabel 11. Laju Asimilasi Bersih Tiga Varietas 

Bayam pada Berbagai Konsentrasi 

Peningkatan Ca(NO3)2   

Perlakuan 
Laju Asimilasi 

Bersih 

Varietas  
Maestro (V1) 13,93 a 

Mira (V2) 13,61 a 

Belang (V3) 13,60 a 

CV (%) 39,76% 

Ca(NO3(2  
Penambahan 0 mg/l (K0) 8,37 c 
Penambahan 300 mg/l (K1) 14,04 abc 
Penambahan 600 mg/l (K2) 12,06 bc 
Penambahan 900 mg/l (K3) 18,26 a 

Penambahan 1200 mg/l (K4) 15,85 ab 

CV (%) 39,76% 
Keterangan: Angka pada faktor dan variabel 

yang sama diikuti huruf yang 

sama tidak berbeda nyata menurut 

DMRT 5%. 

 

KESIMPULAN 

 Varietas bayam yang 

pertumbuhannya paling optimum adalah 

varietas Maestro. Penambahan Ca(NO3)2 900 

mg/l mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman bayam, namun belum dapat 

menurunkan susut bobot pascapanen. 
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